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ABSTRAK

Infeksi jamur pada rongga mulut yang sering terjadi adalah ora/ candidiasis akibat infeksi Candida albicans. Obat antijamur ora/
candidiasis yang umum digunakan adalah nistatin. Penggunaan nistatin jangka panjang dapat memicu terjadinya resis

nsi
sehingga diperlukan pengembangan pe: mlu:lmhn(;mé7 bahan herbal yang dapat digunakan sebagai alternadf terapi antjamur,
salah satunya daun mangga. Daun mangga memiliki kandungan senyawa alkaloid, flave , saponin, tanin dan fenol yang
dapat berperan sebagai antimikroba. Mangga podang (Mangifera indica 1.) merupakan salah satu jenis komoditas mangga
unggulan dari Kabupaten Kediri. Tujuan Penelitian: Untuk membandingkan [E'm antijamur ekstrak daun mangga podang

(Mangifera indica 1.) dengan msuur@:ludap pertumbuhan Cawdida albicans. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah
penelitian Fxperimental Laboratories dengan Post Test Only Control Grop Design. Penelitian ini menggunakan metode dilusi
dengan jumlah sampel sebanyak 8 sampel, yaitu konsentrasi 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100%, nistatin dan kontrol
negatif (aquadest) dengan re pllkAkl 3 kali. Data penelitian dianalisis statistik menggunakan uji non parametrik Krukal Wallis.
Hasil: Pada konsentrasi 25%, 50%, 100%, dan nistatin tidak terdapat pertumbuhan Candida albicans, sedangkan pada
kelompok lain tampak adanya pertumbuhan Candida albicans dengan nilai rerata jumlah koloni (CFU/ml) pada konsentrasi
3,125% (12), 6,25% (30}, 12,5% (133}, dan kontrol negatif (14f8). Kesimpulan: Ekstrak daun mangga podang (Mangifera
indica 1.) berpotensi sebagai antijamur dengan konsentrasi hambat minimum (KHM) pada konsentrasi 12,5% dan
konsentrasi bunuh minimum (KBM) pada konsentrasi 25% yang setara dengan kemampuan nistatin dalam membunuh
jamur Candida albicans.

Kata Kunci: Fkstrak daun mangga podang  (Mangifera indica 1.),Candicla aflicans, antjamur, nistatin

ABSTRACT

A awnenon fungal infecion of the oral cavity is oral candidiasis due to Candida albicans infection. The frequently ased mrtiﬁu@frqg for oral
candidiasis is mysiatin. Long-term use of nystatin can trigger resistance so that vesearch development is needed on berbal material that can be used
as an alternative to antifungal therapy, one of which is mango leaves. Mango leaves contain alkaloid, flavonoid, saponin, tannin and phenol
compomnds that can act as antindcrobials. Mango podang (Mangifera indica 1.) is one bpe of superior i/[{[t/:n’wilﬁlﬁﬂ'{f)‘ fror Kederi Regency.
Purpose: To compare antifimgal potential of podang mange leaves extract (Mangifera indica 1..) and nistatin on the growth of Candrela albicans.
Methods: This research is an Experimental Laboratory type with a Post Test Only Control Group Design. This sucy wsed the dilution method
with a total sample of 8 samiples, namely the concentration of 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100%, mystatin and wgative control
with 3 times replication. The wseards data was tested statistically nsing a won- parawetric Krnskal Wallis test. Results: At a concentration of
25%, 50%, 100%, and positive control, there is no growth of Candida albicans, whereas there was visible gronth of Candida albicans with an
average nanber of colowies (CFU[mid) at wonwntrations of 3.125% (12), 6.25% (30), 12.5% (133), and negative control [144.6).
Conclusion: Podang mango leaf exctract (Mangifera indica L..) bas the potential as an antifungal with a minimmn inbibitory aonentration
(MIC) at 12.5% and a mininum bactericidal wnentration (MBC) at 25% which is equivalent to the ability of nystatin to kill Candida
albicans.

Keywords: Miniwmn Libibitory Concentration (MIC), Mininenm Bactericidal Concentration (MBC) podang mango  leaf
extyactMangifera indica 1), antifingal, Candida albicans
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PENDAHULUAN

Di Indonesia selain kasus gigi berlubang, masalah rongga mulut lainnya seperti ora/ candidiasis
masih banyak terjadi. Data yang dikeluarkan oleh Ditjen Bidang Pengendalian Penyakit dan Penyehatan
Lingkungan (P2PL) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2017, tercatat ada 266
kasus kandidiasis yang berarti menempati urutan kedua tertinggi penyakit yang menyertai orang dengan

HIV/ AIDS (ODHA) dari total 10 macam penyakit pen_\-'erta'.

Kandidiasis terjadi akibat infeksi jamur gesnss Candida terutama spesies Candida albicans. Candida
albicans yang hidup di organ tubuh manusia seperti pada kulit, kuku, rongga mulut, saluran pernafasan
dan vagina’. Terdapat Candida albicans sekitar 30-40 % pada rongga mulut orang dewasa sehat, 45%
pada neonatus, 45- 65% pada anak-anak sehat, 65- 88% pada orang- nranwng mengkonsumsi obat

jangka panjang, 90% pada pasien leukemia akut yang menjalani kemoterapi, dan paling sering dijumpai

pada pasien yang memakai gigi tiruan lepasan sekitar 50- 65 % °. Candida albicans merupakan flora
normal yang terdapat di dalam rongga mulut. Candida albicans dapat menjadi patogen oportunistik
dalam keadaan tertentu seperti kebersihan rongga mulut yang buruk, penurunan sistem imun dan

riwayat penyakit sistemik®,

Untuk pengobatan kandidiasis diperlukan terapi antijamur. Terapi obat antijamur  yang sering
digunakan untuk kandidiasis adalah golongan azole, polienes, echinocandins. Salah saru obat antijamur
golongan polieses yang sering digunakan sebagai terapi infeksi jamur Candida albicans adalah nistatin.
Nistatin umumnya digunakan dalam bentuk krim, salep, suppositoria, dan oral suspension. Namun,
penggunaan obat antijamur dapat menimbulkan resistensi terhadap jamur serta dapat menimbulkan
efek samping. Alternatif terapi lain dalam mengobati penyakit kandidiasis, yaitu dengan memanfaatkan
tanaman- tanaman yang mengandung senyawa aktif yang mampu berperan sebagai antijamur®. Salah

satu alternatif tanaman yang bisa dijadikan obat yaitu daun mangga (Mangifera indica 1..)".

Kabupaten Kediri terkenal sebagai daerah dengan komoditas unggulan mangga podang (Mangifera
indica 1.). Sentra produksi mangga podang (Mangifera indica 1..) terdapat di Kecamatan Semen, Banyakan,
Grogol, Tarokan, darﬁln]n dengan jumlah pohon yang melimpah’. Terdapat 3 varietas mangga podang
di Kediri antara lain mangga podang urang, mangga podang lumut, dan mangga podang gunung yang
masing-masing memiliki warna, aroma, rasa yang berbeda. Mangga podang urang, sangat populer dan
diminati di pasar lokal dan regional karena kelezatan dan aroma khasnya.® Mangga podang urang juga
lebih kaya akan kandungan vitamin C dibandingkan mangga podang varietas lumut. Selain itu, mangga
podang urang memiliki bentuk yang lebih besar, kandungan sari dan air yang lebih banyak, serta tekstur

daging buah yang lebih empuk.’

Secara etnobotani tumbuhan mangga telah banyak digunakan sebagai obat tradisional untuk

mengobati sakit punggung, bronkitis, diare dan disentri. Hal tersebut disebabkan kekayaan senyawa
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metabolit sekunder yang dihasilkan di antaranya senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenol'.
Pemanfaatan tanaman mangga (Mangifera indica 1..) umumnya untuk diambil buahnya, sementara daun
mangga kurang dimanfaatkan oleh masyarakat. Hingga saat ini penelitian tentang mangga podang
(Mangifera indica 1..) yang merupakan komoditas mangga unggulan Kediri di bidang kesehatan belum
sepenuhnya diteliti. Badasa.rkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian Aktivitas Antijamur Ekstrak Daun Mangga Podang  (Mangifera indica 1) Terhadap

Pertumbuhan Candida albicans.

METODE PENELITIAN

Jenis penclitian yang digunakan adalah  Trwe Experzmental Laboratories dengan desain penelitian Post
Test Only Control Group Design. Penelitian ini terdiri dari 8 kelompok ﬂnﬁl lain 3,125%, 6,25%, 12,5%,
25%, 50%, 100%, nystatin oral suspension (kontrol positif), aquadest steril sebagai (kontrol negatif) deng:
3 kali pengulangan. Sampel yang digunakan adalah jamur Candida albicans yang didapat dari stok di
Laboratorium Mikmbiolngi&kultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya. Daun mangga
podang (Mangifera indica 1. Jyang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun mangga podang varietas
urang yang berwarna hijau segar. Daun mangga podang urang (Mangijfera indica 1.) didapatkan dari
perkebunan mangga podang urang di lereng gunung wilis, kgcamatan Tarokan, kota Kediri. Pembuatan
ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica 1..) dilakukan di Laboratorium Kimia Fakulras
Sains dan Teknologi Universitas Airlangga Surabaya. Pengujian daya hambat ekstrak daun mangga
podang urang (Mangifera indica 1.) dilakukan di = Research Center Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Airlangga Surabaya.

Pembuatan Ekstrak

Daun mangga podang urang (Mangifera indica 1..) yang telah terkumpul dicuci hingga bersih dan
dipotong kecil-kecil kemudian dikeringkan dengan cara di oven pada suhu 37 C selama 1 jam,
kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga didapatkan serbuk''. Sebanyak kurang lebih 500
gram serbuk daun mangga podang urang (Mangifera wdica 1.) diekstralksi secara maserasi dengan
menggunakan etanol 96% sampai semua serbuk terendam dan diaduk lalu ditutup dan disimpan selama
3 x 24 jam. Pengadukan dilakukan kurang lebih sehan}'akﬁa kali sehari. Selanjutnya dilakukan
penyaringan sehingga didapat filtrat. Kemudian filtrat tersebut dipekatkan dengan vacusn rotary evaporator

hingga didapatkan ekstrak yang kental kemudian ditimbang''.
Uiji Anti Jamur Candida albicans

Tabung reaksi steril yang diisi dengan media Sabouraud Dextrose Broth sebanyak 5 ml masing-
masing diberi label 3,125%, 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 100%, nystatin oral suspension, kontrol negatif
() kemudian tabung diisi ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica I.) yang telah
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diencerkan sebanyak 5 ml pada masing-masing konsentrasi. Memasukkan jamur Candida albicans pada
masing-masing tabung dilusi sebanyak 0,1 ml menggunakan micropipet steril yang telah di standarisasi
sesuai kekeruhan standart 0,5 Mc Farland (1,5x108CFU/ml) pada semua tabung dan diinkubasi selama

jam dengan suhu 37°C. Mengamati kekeruhan pada masing-masing tabung dilusi lalu mengambil
sebanyak 0,1 ml pada masing-masing tabung dilusi dan ditanam pada media Saborond Dextrose Agar
(SDA) dengan Emik spreading, Kemudian dilakukan inkubasi selama 48 jam dengan suhu 37°C.
Mengamati dan menghitung jumlah koloni yg tumbuh pada media SDA dengan menggunakan Coloiy
&tmtpr dan dinyatakan dalam satuan CFU/ml Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), ditentukan
dengan cara menghitung jumlah koloni yang tumbuh pada Media SDA secara manual menggunakan alat
Colony Counter  serta dinyatakan dengan CFU/ml Perhitungan tersebut diulang tiga kali untuk
mendapatkan hasil yang akurat. Dikatakan menghambat apabila mampu menghambat jamur >90% dari
'&mu.r yang berhasil tumbuh pada kelompok kontrol. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), ditentukan
dengan cara menghitung jumlah koloni yang tumbuh pada SDA secara manual menggunakan alat Coloiy
Counter serta dinyatakan dengan CFU/ml. Perhitungan tersebut diulang tiga kali untuk mendapatkan
hasil yang akurat. Dikatakan membunuh apabila mampu membu jamur 99,9% dari jamur yang tidak

tumbuh pada kelompok kontrol (Sari, Widjiastuti dan Setyabudi, 2013).
Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggyunakan program sofware SPSS di mana data yang diperoleh
dan ditabulasi menurut setiap kelompok kemudian dilakukan uji normalitas yaitu menggunakan uji
Shapiro H’/iiﬁarena sampel (n = 50) dan data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal, schingga
dilanjutkan dengan uji statistik non parametrik yaitu uji Kruska/ Wallis kemudian dilanjutkan dengan uji
poit-hoc Tukey HSD (Honesstfy Significant Difference) untuk melihat adanya perbedaan bermakna pada setiap

kelompok perlakuan™.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indigg I..)

memiliki daya antijamur terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa
pada konsentrasi 3,125% dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan persentase 8% |
pada konsentrasi 6,25 dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan persentase 79,2%, pada
konsentrasi 12,5% dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan persentase 91,7%, dan pada
kontrol negatif terjadi pertumbuhan candida albicans dengan persentase 0% karena tidak memiliki sifat
antijamur. Sedangkan pada konsentrasi 25%, 50%, 100% dan nistatin tidak terdapat pertumbuhan

Candida albicans , yang berarti terdapat presentase bunuh 100%.
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Gambar 1. Jumlah koloni Candida albicans yang tambuh di media Saborond Dexctrose Agar pada replikasi

I (A), replikasi 1I(B), dan replikasi I11(C) setelah inkubasi 48 jam dengan suhu 37°C

Tabel 1. Presentase Daya Hambar dan Daya Bunuh Candida albicans pada Media SDA dengan Teknik

Spreading dalam Satuan CFU/ml

Konsentrasi

Replikasi  3,125% 6,25% 12,5% 25% 50%  100% Nistatin Kontrol (-
)

1 138 31 13 0 0 0 0 142

2 132 29 13 0 0 0 0 140

3 129 30 10 0 0 0 0 152

Rerata 133 30 12 0 0 0 0 144.6

(CFU/ml)

Persentase 8% 792% 91,7% 100% 100% 100%  100% 0%

Tabel 2. Uji Normalitas Shapiro Witk

Konsentrasi  Uji Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig
3,125% 0,964 3 0,637
6,25% 1,000 3 1,000
12,5% 0,750 3 0,000
Kontrol (+) 0,871 3 0,298

aerkurangnya jumlah koloni Candida afbicans seiring dengan meningkatnya konsenr_rasiékstrak

daun mangga podang urang (Mangifera indica 1.) menunjukkan adanya pengaﬁt ekstrak daun mangga
34

podang urang (Mangifera indica 1)) terhadap pertumbuhan Candida albicans. Hasil uji normalitas data

menggunakan uji Shapiro-Wilk pada konsentrasi 3,125%,6,25%,

dan kontrol (+) yaitu nilai lebih

dari 0,05 (p>0,05) menunjukkan nilai signifikan tes berdistribusi normal sedangkan pada konsentrasi

12,5% menunjukkan nilai signifikan tidak berdistribusi normal yaitu nilai kurang dari 0,05 (p<0,05)

(tabel 2), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data tidak berdistribusi normal,
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Tabel 3. Uji Homogenitas Ievese

Levene dfl df2 Sig.
Statistic

7.907 7 16 0,326

Pada nilai signifikan yang dihasilkan berdasarkan uji homogenitas data menggunakan uji Levene
sebesar 0,326. Nilai ini lebih besar dari 0,05 (p=>0,05) (tabel 3) schingga kesimpulan yang dapat diambil

adalah varian data di katakan data homogen.

Tabel 4. Uji Kruskal Wallis

Chi-Square _ df  Asymp. Sig.
22,829 7 0,002

Pada hasil uji Kiwskal Wallis menghasilkan angka signifikan 0,002 (p<0,05) (tabel 4) yang berarti terdapat

perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelom kontrol. Dan uji lanjutan Pass Hoe Tukey HSD
menunjukkan bahwa semua konsentrasi memiliki perbedaan bermakna dengan kontrol negatif (p<0,05)
(tabel 5). Sedangkan pada konsentrasi 25%, 50%, dan 100% tidak memiliki perbedaan bekmakna
dengan kontrol positif (p=1,000) karena tidak ada koloni jamur yang tumbuh.
Tabel 5. Uji Post Hoe Tukey HSD
Konsentrasi 3,125% 6,25% 12,5% 25% 50% 100%  Kontrol Kontrol

Ekstrak ) ©

3,125% . 0,000 0,000% 00005 00004 0,000+ 00004  0003*
6,25% 0,000 - 0,000% 00005 D000% 0,000+ 0,000¢ 0,000
12,5% 0,000+ 0,000% - 00025 00025 0,002% 0,002¢ 0,000
25% 0,0004  0,000% 0002F - 1,000 1,000 1,000 0000
50% 0,000 0,000F 0002F 1000 - 1,000 1,000 0,000
100% 0,000 0,000 0002F 1000 1,000 - 1,000 0,000
Kontrol (+) 0,000 0000 0002% 1000 1000 1,000 - 0,000%

Kontrol () 0,003% 0,000% 0000% 0000% 00005 00004 0,000% -

Keterangan : tanda bintang (*) menunjukkan kelompok yang terdapat perbedaan bermakna

Pada penelitian Imani (2014), konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak etanol daun
mangga bacang (Mangifera foetida 1..) terhadap Candida albicans adalah 125 mg/mL dengan zona inhibisi
9,15 mm" dan pada penelitian Arifin (2018), ekstrak etil asetat daun mangga bacang (Marngifera foetida I..)
menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan zona hambat minimum pada konsentrasi 50%
sebesar 7,35 mm". Sedangkan pada penelitian ini Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun

mangga podang urang (Mangifera indica 1.) tethadap pertumbuhan Candida albicans berada pada

4069 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025




konsentrasi yang lebih kecil dari penelitian sebelumnya yaitu konsentrasi 12,5% (tabel 1), karena pada
konsentrasi ini ckstrak daun mangga podang urang (Manugifera indica 1.) dapat menghambat
pertumbuhan koloni &i(ﬁn’a albicans lebih dari 90% (91,7%). Pada penclitian ini Konsentrasi Bunuh
Minimum  (KBM) ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica 1.) terhadap pertumbuhan
Candida albicans pada konsentrasi 25% (tabel 1), karena pada konsentrasi ini terjadi hambatan
pertumbuhan Candida albicans sebesar 100% atau tidak ada koloni jamur Candida albicans yang tumbubh.
Hasil ini sesuai teori menurut Burt (2004) KHM yaitu konsentrasi terendah yang dapat menghambat
pertumbuhan jamur >90% sedangkan KBM yaitu konsentrasi terendah yang dapat membunuh jamur
99,9%". Pada gambar 1 dan table 1 terlihat konsentrasi 25%, 50%, 100%, dan kelompok nistatin

memiliki kemampuan yang sama dalam membunuh koloni jamur Candida albicans.
Nistatin memiliki efek fungistatik dan fungisida dengan mengikat ergosterol yang ada pada

membrane sitoplasma sel jamur, merubah permeabilitas membrannya schingga sel jamur kehilangan
komponan sel, yang dapat menyebabkan kematian sel jamur. Nistatin umum digunakan sebagai obat
topikal infeki jamur rongga mulut, resistensi terhadap nistatin berhubungan dengan penurunan tingkat

ergosterol pada sel jamur yang resisten .

Ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica 1..) dapar digunakan sebagai antijamur karena

engandung senyawa aktif yang berfungsi sebagai antijamur. Berdasarkan hasil uji fitokimia yang telah
dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga Surabaya
kandungan antijjamur yang terdapat dalam ekstrak daun m a podang urang (Mangifera tndica 1.) yaitu
saponin 13,4 %, flavonoid 4,7%, tanin 0,1 %, alkaloid, dan fenol. Hal ini sesuai dengan hasil uji fitokimia
rang dilakukan Arifin (2018) bahwa ekstrak daun mangga bacang (Mangifera foetida 1..) memiliki kandungan

metabolit sekunder berupa flavoneid, fenol, tanin, alkaloid dan saponin'™.

Kandungan antijamur yang paling banyak terdapat dalam ekstrak daun mangga podang urang
(Mangifera indica 1..) yaitu saponin sebanyak 13,4 %o, Prinsip kﬁ saponin dalam aktivitas antijamur dengan
cara  mengganggu permeabilitas membran sel, merusak membran sel, dan menyebabkan

keluarnya komponen penting sel jamur, yaitu protein, asam nukleat, dan nukleotida®.

Flavonoid mempunyai kemampuan merusak membran sel, sehingga terjadi  perubahan

permeabilitas membran, dan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel jamur'”.
2
Alkaloid memiliki aktivitas sebagai antjamur dengan cara mengganggu  penyusun  peptidoglikan

pada sel jamur, schingga lagpisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel
tersebut'’. Tanin dapat merusak dinding sel jamur yang memiliki kandungan peptidoglikan dan
menghambat sintesis protein sel, dengan cara bereaksi dengan enzim glukosil transferase. Hal ini

menyebabkan pertumbuhan sel terhambat ™.
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Fenol sebagai antijamur bekerja  dengan cara merusak membran  sel sehingga  terjadi perubahan

permeabilitas sel }'anﬁ]apat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel jamur,
Senyawa fenol juga dapat mendenaturasi protein sel dan mengerutkan dinding sel sehingga dapat
melisiskan dinding sel jamur. Selain itu senyawa fenol dapat berdifusi pada membran sel jamur dan
mengganggu jalur metabolik seperti sintesis ergosterol, glucan, kitin, protein, dan glukosamin di jamur.
Senyawa fenol akan berkaitan dengan ergosterol yang merupakan penyusun membran sel jamur schingga
menyebabkan terbentuknya suatu pori pada membrane sel. Terbentuknya pori tersebut menyebabkan
komponen sel jamur seperti asam amino, asam karboksilat, fosfat anorganik dan ester fosfat keluar dari sel

sehingga menyebabkan kematian sel jamur'”,

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas antijamur yaitu faktor teknis dan faktor
virulensi, Faktor teknis merupakan faktor yang dapat dikontrol oleh peneliti seperti prosedur penelitian
serta variabel terkontrol berupa lama inkubasi, media,pH dan subu lingkungan. Faktor  virulensi  juga
merupakan faktor yang berperan dalam pengujian aktivitas antijamur. Faktor virulensi merupakan faktor
yang berperan dalam patogenesis Candida afbicans yang meliputi perubahan morfologi, ekspresi adesin dan
invasin pada permukaan sel jamur, pembentukan biofilm, perubahan fenotip dan sekresi enzim hidrolisis.

Faktor virulensi ini tidak dapat dikendalikan oleh peneliti*”.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun mangga podang (Mangifera indica 1.)
sama-sama memiliki potensi antijamur terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) ekstrak daun mangga podang (Mangfera indica 1..) pada konsentrasi 12,5%
dengan persentase 91,7%. Sementara, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak daun mangga podang
(Manggera indica 1..) pada konsentrasi 25% dengan persentase 100%, sama dengan kemampuan nistatin
dalam membunuh koloni Candida albicans. Hal ini dapat disebabkan karena kandungan senyawa aktif dari

ekstrak daun mangga podang (Mangifera indica 1..) yang memiliki sifat antijamur

KESIMPULAN

Ekst daun mangga podang (Mangifera indica 1.) berpotensi sebagai antijamur dengan
konsentrasi hambat minimum (KHM) pada konsentrasi 12,5% dan konsentrasi bunuh minimum
(KBM) pada konsentrasi 25%. Konsentrasi ekstrak daun mangga podang (Mangifera indica 1.) 25%
memiliki kemampuan yang sama dengan nistatin dalam membunuh jamur Candida albicans. 'Temuan
penelitian ini menunjukkan ekstrak daun mangga podang (Mangifera indica 1..) dapat dijadikan sebagai

bahan herbal alternatif untuk terapi infeksi jamur Candida afbicans.

SARAN

1. Perlu dilakukan uji toksisitas terhadap ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica

L)
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Perlu adanya penelitian lebih lanjut (penelitian 7z »ivg) pada hewan coba untuk mengetahui potensi

ekstrak daun mangga podang urang (Mangifera indica 1..) sebagai antijamur pada kasus Candidiasis oral.
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